BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini:

1. Status sosial pembudidaya ikan di Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman
Barat berdasarkan 4 kriteria pembudidaya diperoleh bahwa status pedagang
sekaligus pembudidaya ikan memiliki pendapatan paling besar (status sosial
tertinggi) dengan rata-rata Rp. 4.441.986,- per sekali panennya setelah itu
diikuti oleh pendapatan dari pembudidaya ikan penuh, petani dan
pembudidaya ikan, dan terkecil dari pegawai dan pembudidaya ikan.

2. Dari segi tingkat keberhasilan budidaya ikan di Kecamatan Talamau yaitu
adanya kepemilikan kolam milik sendiri dengan jumlah kolam 1-2 kolam,
umumnya ikan mas dan ikan nila yang dibudidayakan, tingkat produksi ikan
paling banyak yaitu < 100 kg dan luas kolam paling banyak < 30m2. Dari
segi manajemen bibit ikan yang mudah diperoleh dari BBI Talamau, modal
dari diri sendiri, informasi budidaya diperoleh dari sesama pembudidaya
dan dai segi pemasaran ikan hasil budidaya diambil langsung oleh toke ikan.
Kendala yang dihadapi pembudidaya yaitu harga pakan yang cukup mabhal,
ketersediaan benih kurang memadai serta modal yang masih minim.

3. Strategi pengembangan budidaya ikan dengan metode SWOT didapatkan
hasil yang berada pada kuadran | artinya adalah mendukung Strategi agresif
yaitu suatu strategi yang memaksimalkan atau mengutamakan unsur
kekuatan untuk memanfaatkan peluang yang ada dapat diketahui strategi

yang baik untuk dilaksanakan adalah strategi yang menggunakan kekuatan
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internal untuk memanfaatkan peluang eksternal yang ada (Strategi S-O).
Meningkatkan kualitas dan kuantitas SDI dan SDM, benih yang cukup
dapat dikembangkan dengan teknologi baru, dan dapat ditingkatkan menjadi
sentra budidaya ikan agar dapat dipasarkan ke daerah lain.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka penulis menyarankan:

a) Perlunya meningkatkan sarana prasarana untuk menarik dukungan modal
dari berbagai pihak terkait.

b) Sebaiknya melakukan upaya sosialisasi potensi wilayah kepada para
pembudidaya guna memotivasi pembudidaya dalam meningkatkan
produksi ikan.

c) Perlu melibatkan masyarakat dalam penyusunan rencana pengembangan
perikanan pembenihan dan pembuatan pakan buatan lokal sehingga
kebutuhan seperti infrastruktur yang lemah dan kurangnya dukungan
modal bukan menjadi masalah dalam keberlanjutan budidaya ikan di

Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat.
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